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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

      Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

       Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع  T 18 ت 3

 G غ  Ṡ 19 ث 4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك  Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama GabunganHuruf 

 Fatḥahdan ya Ai ي   َ 

 Fatḥahdan wau Au و  َ 

Contoh: 

 kaifa :  كيف 

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥahdan alif atauya Ā ي  /ا َ 

 Kasrahdan ya Ī ي  ِ 

 Dammahdan wau Ū ي  ُ 

Contoh: 

 qāla:  قاَلَ 

 ramā:  رَمَى

 qīla:  قيِْلَ 

 yaqūlu :  يقَوُْلُ 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
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kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:       رَوْضَةاُلََْطْفاَلْ 

 Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul:      الَْمَدِيْنَةاُلْمُنوَّرَة

  Munawwarah 

 Ṭalḥah:  طَلْحَةْ 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : M Rifal 

Nim : 190602084 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan BisnisIslam / Ekonomi Syariah 

Judul : Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan  

Dana Alokasi Umum Terhadap  

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kota  

Di Provinsi Aceh Dalam Perspektif  

Ekonomi Islam. 

Pembimbing I : Ayumiati, S.E., M.Si. CTTr. 

Pembimbing II : Dara Amanatillah, M.Sc.Fin. 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur suatu proses keberhasilan output dari waktu ke waktu 

menjadi sebuah indikator penting dalam pembangunan ekonomi 

pada suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Menggunakan data dari 23 kabupaten/kota 

di Provinsi Aceh selama periode 2019-2023, Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder, metode analisis data yang digunakan  regresi data panel. 

panel regresi dengan metode fixed effect model dioperasionalkan 

untuk menguji hubungan antar variabel tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh. Sebaliknya, 

penelitian ini menemukan bahwa hubungan antara dana alokasi 

umum terhadap pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan. Kemudian Dana Alokasi Umum dan Pendapatan 

Asli Daerah secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 

yang positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh tahun 

2019-2023.  

KataKunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk 

mengukur suatu proses keberhasilan dalam pembangunan ekonomi 

pada suatu daerah. Pertumbuhan ini menggambarkan meningkatkan 

kapasitas suatu wilayah dalam menghasilkan barang dan jasa yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat, dalam konteks ekonomi makro, 

pertumbuhan ekonomi menjadi fokus utama pada kebijakan 

pemerintah karena mampu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.   

Menurut todaro (2014), pertumbuhan ekonomi ditandai dengan 

meningkatnya output perkapita dalam jangka panjang, dan menjadi 

landasan utama dalam pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi suatu yang menunjukan dimana 

aktivitas perekonomian akan dapat menghasilkan tambahan 

pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Menurut Rori 

(2016), pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan 

kondisi perekonomian di suatu negara yang berkesinabungan 

menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan 

pertumbuhan ekonomi harus mengarah pada standar hidup yang 

lebih tinggi nyata maupun kerja meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas produktif yang 

kompleks dan erat kaitannya dengan pemerataan distributif. 

Pertumbuhan bukan hanya persoalan ekonomi, tetapi aktivitas 
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manusia yang ditujukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

aspek material dan spiritual (Huda, 2017:124). Pada dasarnya 

pertumbuhan ekonomi dalam Islam telah lebih dulu berkembang jika 

dibandingkan dengan konsep konvensional. Dalam kitab Al-Kharaj 

karangan Abu Yusuf yang mengemukakan diskusi tentang 

pertumbuhan ekonomi. Dalam pembahasan tersebut beliau 

menyarankan khalifah Harun al-Rasyid agar menerapkan dan 

mengatur sistem perpajakan. 

Dalam Islam pertumbuhan ekonomi harus memperhatikan 

hal-hal yang sesuai dengan karakteristik pertumbuhan ekonomi 

Islam. Al-Tariqi (2004) memaparkan bahwa karakteristik dalam 

ekonomi Islam harus memenuhi aspek keadilan, bertanggung 

jawab, mencukupi dan realistis. Terpenuhinya Karakteristik 

pertumbuhan ekonomi dalam Islam mencerminkan keberhasilan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dari segala aspek secara 

merata. 

Dalam kaidah ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi sama hal 

nya dengan pendapatan dan penerimaan, yang mana tujuan akhir dari 

kedua hal tersebut ialah mewujudkan Maslahah demi terciptanya 

Falah atau kesejahteraan dalam masyakarat. Dilihat dari tujuan 

pokoknya, Islam melihat pertumbuhan kekayaan sebagai suatu yang 

sejalan dengan cara distribusinya dan tuntutan realisasi keadilan 

sosial. Dalam kaidah ekonomi Islam dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan ekonomi memiliki tujuan akhir untuk mewujudkan 

Maslahah demi terciptanya Falah atau kesejahteraan dalam 
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masyakarat. (Huda, 2017:127). 

Dalam sistem pemerintahan indonesia, pembangunan daerah 

dilaksanakan berdasarkan prinsip undang-undang No. 32 pada 

Tahun 2004 mengenai Pemerintah Daerah yaitu desentralisasi, 

desentralisasi memberi kewenangan kepada daerah untuk mengatur 

dan mengelola dalam rumah tangga nya sendiri termasuk dalam 

pengelolaan keuangan daerah. Dalam konteks ini, pemerintah daerah 

diharapkan mampu meningkatkan efesiensi pelayan publik, 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dalam mengurangi 

ketimpangan antar wilayah. untuk mendukunng pelaksanaan 

desentralisasi fiskal, daerah memperoleh sumber penerimaan berupa 

pendapatan asli daerah (PAD) dan dana alokasi umum (DAU) dari 

pemerintah pusat. 

Optimalisasi pelaksanaan PAD dan DAU memerlukan  upaya 

dan kerjasama masyarakat dan pemerintah untuk menghindari 

potensi hambatan dalam meningkatkan pelaksanaan anggaran PAD 

dan DAU. Kebijakan optimalisasi penerimaan PAD dan DAU 

pemerintah meliputi pelaksanaan tugas sesuai jabatan. Pendapatan 

suatu daerah dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip yang 

harus diikuti untuk mencapai Falah, yang meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan keputusan pemungutan pajak harus 

sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an, yang tidak membebani 

masyarakat. Ketika mendefinisikan sistem pajak dalam Islam, harus 

konsisten dengan kemampuan mereka yang dapat melaksanakannya 

dan harus didistribusikan secara adil diantara mereka yang mampu 
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membayar. Upaya pemerintah untuk menetapkan tujuan tidak boleh 

terlalu membebani rakyat (Chaudhry, 2012). 

PAD adalah sumber penerimaan daerah yang berasal dari 

pajak daerah, retribusi, pengelolaan kekayaan daerah, dan lain-lain 

pendapatan yang sah. PAD menjadi indikator penting dalam 

mengukur kemandirian fiskal suatu daerah. Semakin tinggi 

kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah, maka semakin 

tinggi pula tingkat kemandirian daerah dalam membiayai 

pembangunan. Sementara itu, DAU merupakan dana yang berasal 

dari APBN yang dialokasikan kepada daerah untuk pemerataan 

kemampuan keuangan dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Provinsi Aceh sebagai daerah dengan status otonomi khusus 

memiliki kewenangan lebih luas dalam pengelolaan keuangan 

daerah. Secara umum, kinerja fiskal Aceh mengalami perkembangan 

positif. Berikut adalah perkembangan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari tahun 2019 sampai 2023 pada provinsi Aceh, dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini : 

Tabel 1.1 

 Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Aceh Tahun 2019-

2023 

Tahun Pendapatan Asli Daerah (Rupiah) Persen 

2019 2.276.305.568.814 -3,51% 

2020 2.359.385.393.645 3,65% 

2021 2.698.912.471.144 14,37% 

2022 2.917.145.003.051 8,11% 

2023 2.987.188.692.203 2,39% 
Sumber: djpk.kemenkeu Aceh (2024) 
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Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan  realisasi Pendapatan Asli 

Daerah pemerintah Provinsi Aceh terendah pada Tahun 2019 sebesar 

Rp2,276 T, sehingga pendapatan asli daerah yang diperoleh terus 

mengalami peningkatan pada Tahun 2020 kenaikan sebesar Rp2,359 

T, sedangkan pada Tahun 2021 Pendapatan Asli Daerah mulai 

kembali naik sebesar Rp2,698 T, lalu pendapatan asli daerah terus 

meningkat pada 2022 sebesar Rp2,917 T dan pada tahun 2023 

Pendapatan Asli Daerah meningkat lebih dari tahun sebelumnya 

sebesar Rp2.987 T. 

Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu sumber 

penerimaan dana transfer dan lain lainnya dari pendapatan yang sah. 

Dengan begitu rasio antara pendapatan asli daerah terhadap total 

pendapatan daerah dapat dilihat dari rasio ketergantungan suatu 

daerah. Hal ini dikarena semakin tinggi rasio pendapatan asli daerah 

terhadap total pendapatan daerah maka akan semakin kecil 

ketergantungan daerah terhadap dana transfer baik itu pihak 

pemerintah maupun pemerintah daerah lainnya (Taras & Artini, 

2017). 

Menurut Warsito (2001:128) Pendapatan Asli Daerah adalah 

semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber pajak daerah, 

hasil retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah, yang 

memiliki tujuan untuk memberikan keleluasan kepada daerah dalam 

menggali perdanaan. Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber 

penerimaan daerah yang harus terus di pacu pertumbuhannya. 

Pendapatan daerah dapat dipengaruhi oleh beberapa besarnya 
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sumber-sumber keuangan di dalam daerah yang mampu 

mengahasilkan pendapatan bagi daerahnya. Untuk menggali 

kemampuan dan manfaat potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah 

secara optimal akan mampu menghasilkan sumber- sumber 

keuangan yang berasil dari pendapatan asli daerah (Sebastiana 

&cahyo, 2016). 

Kendati terdapat peningkatan PAD dan fluktuasi DAU, 

pertumbuhan ekonomi di Aceh masih menghadapi berbagai 

tantangan. Pertumbuhan yang belum merata antar wilayah, 

ketergantungan terhadap dana transfer pusat, serta belum optimalnya 

pemanfaatan sumber daya lokal menjadi persoalan yang krusial. 

Selain itu, peran belanja pemerintah yang dibiayai dari PAD dan 

DAU dalam mendorong pertumbuhan ekonomi juga masih 

dipertanyakan. Padahal keberhasilan pembangunan daerah dalam 

perspektif ekonomi tidak hanya diukur dari aspek kuantitatif seperti 

kenaikan PDRB, tetapi juga perlu ditinjau dari sisi distribusi, 

efisiensi, dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Berikut adalah perkembangan Dana Alokasi Umum (DAU) 

dari tahun 2019 sampai 2023 pada provinsi Aceh, dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 di bawah ini : 
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Tabel 1.2  

Perkembangan Dana Alokasi Umum Aceh Tahun 2019-2023 

Tahun Dana Alokasi Umum Persen 

2019 2.126.193.327.000 3,20% 

2020 2.174.942.529.000 2,25% 

2021 2.010.367.360.000 -7,54% 

2022 1.941.752.249.876 -3,43% 

2023 2.015.956.282.000 3,81% 
Sumber: djpk.kemenkeu Aceh (2024) 

Tabel 1.2 di atas menunjukan Dana Alokasi Umum 

mendapatkan dana terbesar dari jenis dana tranfer lainnya dari Tahun 

ke Tahun. Penyaluran Dana Alokasi Umum Pada Tahun 2019 

sebesar Rp 2,126 T, lalu meningkat penyaluran dana alokasi umum 

pada tahun 2020 sebesar Rp2,174 T, dan pada tahun 2021 menurun 

menjadi sebesar Rp2,010 T, lalu pada tahun 2022 menurun drastis 

menjadi sebesar Rp1,941 T dan pada tahun 2023 kembali naik 

sebesar Rp2,015 T. sehingga di Provinsi Aceh tidak 

menggantungkan sumber keuangan utamanya dari dana 

perimbangan ini, melaikan mengatur strategi agar penerimaan asli 

derahnya dapat lebih dioptimalkan. 

Dana Alokasi Umum adalah dana yang diambil dari 

pendapatan APBN yang dialokasikam yang bertujuan untuk 

pemerataan kamampuan keuangan antar daerah untuk mendanai 

kebutuhan daerah dalam peleksanaan desentralisasi. 

Dalampembagian dana untuk suatu daerah melalui bagi hasil 

berdasarkan daerah penghasil cenderung menimbulkan ketimpangan 

antar daerah dengan mempertimbangkan kebutuhan dan potensi 
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daerah. Dengan maksud melihat kemampuan APBD dalam 

membiayai kebutuhan-kebutuhan daerah dalam rangka 

pembangunan daerah yang dicerminkan dari penerimaan umum 

APBD dikurangi dengan belanja pegawai. Realisasi Dana Alokasi 

Umum (DAU). “Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang 

berasal dari APBN, yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan 

kemampuan keuangan antardaerah untuk membiayai kebutuhan 

pengeluarannya dalam rangka pelaksanaan desentralisasi” (Halim, 

2002). 

Dana alokasi umum (DAU) dalam PERPU Pasal 1 ayat 23 

No.55 tahun 2005 mengenai Dana Perimbangan merupakan dana 

dari penerimaan APBN yang dialokasikan untuk tujuan pemerataan 

kemampuan keuangan kepada daerah untuk menutupi kebutuhan 

daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Pemanfaatan 

sumber daya umum ditentukan oleh pemerintah darah dan wajib 

dipertahankan dalam rangka mencapai tujuan otonomi daerah, 

misalnya peningkatan pelayanan dan kesejahteraan bagi seluruh 

masyarakat dibidang kesehatan dan pendidikan (Djaenuri, 

2012:103). 

Provinsi Aceh memiliki 23 kabupaten/kota, pada tahun 2021 

dari sisi pengeluaran ekonomi Aceh triwulan I-2021 terhadap 

triwulan 2020 (y-on-y) mengalami penurunan sebesar 1,95 persen. 

Penurunan ini hampir terjadi kepada semua komponen, kecuali pada 

pengeluara kosumsi pemerintah yaitu tumbuh sebesar 61,66 persen. 

Salah satu faktor kenaikan pada komponen pengeluaran konsumsi 
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pemerintah yaitu, peningkatan realisasi belanja terkait dengan 

pelaksanaan prograg vaksinasi covid-19 di Provonsi Aceh. Selain itu 

Aceh juga memiliki sumber daya yang berlimpah yang berpontesial 

untuk dikembangkan dimana pada saat ini belum dimanfaatkan 

secara optimal. Bukan hanya itu, Aceh juga salah satu daerah yang 

mendapatkan Otsus atau Dana Otonomi Khusus yang seharusnya 

jika didistribusikan secara maksimal sekurangnya dapat mengatasi 

masalah pertumbuhan ekonomi di Aceh dan keadilan serta pemajuan 

pertumbuhan ekonomi sehingga pemerintah Aceh harus 

memperhatikan kembali dan menjalankan prinsip-prinsip 

kepemerintahan yang baik. Suatu  perekonomian baru dapat 

dinyatakan dalam  keadaan berkembang jika pendapatan perkapita 

menunjukkan kecenderungan dalam jangka panjang naik (BPS, 

2021). 

Berikut adalah gambaran Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas harga konstan menggunakan tahun dasar untuk 

perhitungannya dilihat padaTabel 1.3 di bawah ini : 

Tabel 1.3 

Data PDRB Perkapita (Juta Rupiah) di Aceh Tahun 2019-2023 

Tahun PDRB (Rp) Persen 

2019 30,88 3,86% 

2020 31,63 2,42% 

2021 34,67 9,61% 

2022 38,9 12,20% 

2023 41,42 6,47% 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Dari Tabel 1.3 di atas menjelaskan bahwa PDRB di Aceh dari 
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Tahun 2019-2023 setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2019 pdrb Aceh sebesar 30,88, lalu pada tahun 2020 

meningkat sebesar 31,63, dan selanjutnya pada tahun 2021 naik 

hingga 34,67, selanjutnya pada tahun berikutnya juga naik sebesar 

38,9 dan pada tahun 2023 merupakan pdrb tertinggi dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 41,42. PDRB yang terendah pada tahun 

2019 mencapai sebesar 30,88 dan yang tertinggi padaTahun 2023 

PDRB mengalami peningkatan sebesar 41,42. 

Setiap tahunnya pertumbuhan ekonomi di Aceh mengalami 

penurunan dan peningkatan. Ini mencakup area seluas 5.677.081 km 

dan terdiri dari 18 kabupaten, 5 kota, 289 kecamatan, 761 Mukim, 

dan 6.464 Gampong. Keadaan ini mengarah pada kenyataan bahwa 

proses pembangunan daerah kabupaten/kota di Provinsi Aceh relatif 

berbeda antar daerah, sehingga nilai produk domestik regional bruto 

yang diperoleh disetiap daerah/kota berbeda. Tingkat pertumbuhan 

ekonomi dihitung menggunakan data produk domestik regional 

bruto atas harga konstan. Tingkat pertumbuhan riil selama periode 

waktu biasanya dihitung menggunakan tahun dasar yang sama tidak 

termasuk minyak dan gas (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Data dari Badan Pusat Statistik (2024), menunjukkan bahwa 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita Aceh 

mengalami kenaikan dari Rp30,88 juta pada tahun 2019 menjadi 

Rp41,42 juta pada tahun 2023. Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga 

menunjukkan tren peningkatan, dari Rp2,27 T pada tahun 2019 

menjadi Rp2,98 T pada tahun 2023. Meskipun demikian, Dana 
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Alokasi Umum (DAU) mengalami fluktuasi selama periode yang 

sama, bahkan cenderung menurun pada tahun 2022 menjadi Rp1,94 

T sebelum kembali meningkat pada tahun 2023. 

Permasalahan yang muncul adalah ketika otonomi khusus 

berakhir pemprov tidak dapat mengendalikan keberlangsungan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan sampai saat ini Aceh 

masih sangat ketergantungan terhadap dana Otsus. Dana PAD dan 

DAU diharapkan dapat menjadi penopang Aceh ketika otsus 

berakhir. Namun jika dilihat dari data yang terdapat, PAD dan DAU 

Aceh masih sangat rendah, sehingga diperlukan adanya tindakan 

lebih lanjut dari pemerintah guna meningkatkan pendapatan Aceh 

dari kedua dana tersebut. 

Secara khusus, upaya pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah dan mengoptimalkan dana alokasi umum 

melalui kebijakan dan pembagian tugas inti dengan jajaran 

pemerintahan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan janji yang 

diberikan dalam mengoptimalkan PAD dan DAU sesuai dengan 

tujuan yang telah dirancang. Pelaksanaan tugas bagi pemerintah 

dalam ekonomi Islam harus dilaksanakan sesuai dengan ajaran 

Syari’at Islam, pelaksanaan tugas tersebut harus adil dan 

bertanggung jawab serta mencapai kebaikan dan kesejahteraan bagi 

seluruh masyarakat. (Huda, 2017:125). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

PAD dan DAU terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, sebagian 

besar studi tersebut masih menggunakan pendekatan ekonomi 
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konvensional tanpa mempertimbangkan aspek nilai-nilai Islam 

dalam analisisnya. Padahal, sebagai daerah yang menerapkan syariat 

Islam dan memiliki kekhususan dalam pengelolaan pemerintahan, 

Aceh memerlukan pendekatan analisis yang sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip tersebut mencakup keadilan, 

pemerataan, tanggung jawab, dan kesejahteraan (falah) yang sejalan 

dengan tujuan pembangunan daerah dalam konteks maqashid 

syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Sri (2020), Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kota Surakarta, berarti secara langsung pendapatan asli daerah 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta dan Secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan dana alokasi umum 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta, berarti secara 

langsung dana lokasi umum mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Kota Surakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Manduapessy (2020), Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Mimika, dana perimbangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, PAD berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, dana perimbangan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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tingkat kemiskinan. 

Dari penelitian di atas, dapat diketahui bahwa setiap wilayah 

memiliki perbedaan indikator yang berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonominya dan terdapat hasil yang berbeda dari kedua penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti di atas.  

Menarik untuk mengkaji bagaimana pengaruh pendapatan asli 

daerah dan dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh dalam perspektif ekonomi Islam. Hal ini penting 

mengingat Aceh memiliki kekhususan sebagai daerah otonomi 

khusus berbasis syariah, sehingga evaluasi pembangunan ekonomi 

seharusnya tidak hanya mengedepankan aspek kuantitatif, tetapi 

juga nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan 

masyarakat sebagaimana diamanahkan dalam maqashid syariah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam perumusan kebijakan fiskal 

daerah yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk 

mengkaji pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 

Alokasi Umum (DAU) terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Aceh dalam perspektif ekonomi Islam. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan literatur ekonomi fiskal syariah serta kontribusi 

praktis dalam penyusunan kebijakan fiskal daerah yang berbasis 

keadilan dan keberlanjutan. 

 Penulis mengangkat persoalan di atas sebagai permasalahan 
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yang akan di teliti, dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi 

Umum (DAU) berpengaruh secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam di 

Provinsi Aceh? 

2. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif ekonomi 

Islam di Provinsi Aceh?  

3. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam di 

Provinsi Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan anatara 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum 

(DAU) terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif 

ekonomi Islam di Provinsi Aceh. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi 

Islam di Provinsi Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi 

Islam di Provinsi Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini bertujuan untuk 

menunjukkan bagaimana pendapatan daerah dan keuangan 

umum mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Aceh. Dan diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan dapat bermanfaat dalam pembangunan 

perekonomian khususnya dalam pengambilan keputusan 

yang dapat meningkatkan kinerja instansi pemerintah.  

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan pimpinan instansi pemerintah 

provinsi Aceh dapat memberikan ide dan informasi 

dalam pengambilan keputusan yang dapat 

meningkatkan kinerja instansi pemerintah.  

b. Bagi Akademik  

Penulis berharap penelitian ini dapat 

memperkaya pengetahuan tentang pendapatan asli 

daerah dan pendapatan umum serta segala aspek yang 
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berkaitan dengan ekonomi khususnya dalam bidang 

ekonomi Islam, dan penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

c. Bagi Peniliti Lanjutan  

Untuk penelitian selanjutnya, penulis 

berharap penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 

tambahan untuk penelitian dengan topik yang sama, 

sehingga ilmu manajemen sumber daya manusia 

dapat terus mengikuti perkembangan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang 

masalah penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, 

dikemukakan  pula rumusan masalah penelitian ini. 

Peneliti juga memberikan gambaran tentang tujuan dan 

manfaat yang diharapkan dapat dicapai sebagai bentuk 

hasil dari penelitian yang dilakukan ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis memaparkan mengenai teori-teori 

yang berkenaan dengan variabel yang diteliti, baik 

variabel independen maupun variabel dependen. 

Peneliti juga melampirkan temuan dari peneliti 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini agar 

memperkuat penelitian. Selain itu juga peneliti 

memaparkan kerangka pemikiran dan hipotesis yang 



17 

menajadi patokan dasar dalam melakukan penelitian 

ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian. Metode 

penelitian tersebut meliputi jenis data, teknik 

pengumpulan data, operasional variabel penelitian, 

metode analisis dan uji hipotesis yang akan di jelaskan 

pada bab ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan  hasil penelitian dengan 

analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Selain hasil penelitian pada bab ini juga memaparkan 

tentang deskripsi singkat Provinsi Aceh. Serta 

memaparkan hasil dari pengujian hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini diakhiri dengan penutupan dari pembahasan 

penelitian, termasuk kesimpulan dan  hasil pengujian 

hipotesis. Bab ini juga memberikan saran yang dapat 

membantu para pemangku kepentingan.   


